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Abstract

This research analyzes factors that influence mining sector share price index at 
Indonesia effect exchange. Exchange rate, BI Rate, rate of interest the fed and world oil 
price as variable independent and mining sector share price index as variable dependent. 
Aim from this research detects factor everything that influence mining sector share price 
index movement at Indonesia effect exchange. Data that used in this research data time 
series montly, January period 2006 - December 2007. Use doubled regression analysis 
technique. This research result shows that there is influence significant between BI 
Rate, rate of interest the fed and world oil price towards mining sector share price index 
at Indonesia Stock Exchange. While exchange rate not influential significant.

Keyword: exchange rate, BI Rate, rate of interest the fed, world oil price, mining sector 
share price index, Indonesia Stock Exchange.

Abstrak

Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi indeks harga 
saham sektor pertambangan di bursa efek Indonesia. Nilai tukar, BI Rate, suku bunga 
the fed dan harga minyak dunia sebagai variabel independent dan indeks harga saham 
sektor pertambangan sebagai variabel dependent. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi pergerakan indeks harga saham 
sektor pertambangan di Bursa Efek Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data time series bulanan, periode Januari 2006 - Desember 2007. Menggunakan 
teknik analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh 
signifikan antara BI Rate, suku bunga the fed dan harga minyak dunia terhadap Indeks 
Harga Saham Sektor Pertambangan (IHSSP) di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sedangkan 
nilai tukar tidak berpengaruh signifikan.

Kata Kunci. Nilai Tukar, suku bunga SBI, suku bunga the fed, harga minyak dunia, 
Indeks harga saham sektor pertambangan (IHSSP), bursa efek Indonesia (BEI).

xi



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pasar modal dipandang sebagai salah satu sarana yang efektif untuk 

mempercepat pembangunan suatu negara. Hal ini dimungkinkan karena pasar 

modal merupakan wahana yang dapat menggalang pengerahan dana jangka 

panjang dari masyarakat untuk disalurkan ke sektor-sektor produktif.

Manfaat lain dari berkembangnya pasar modal adalah pendayagunaan 

optimal dana yang dimiliki oleh masyarakat untuk dimanfaatkan dalam 

mendorong pembangunan. Keterbatasan pembiayaan pembangunan dari sektor 

pemerintah diharapkan dapat dipenuhi dari masyarakat atau swasta sendiri. 

Sebagai kesimpulan, peranan pasar modal bagi pembangunan adalah dapat 

memdorong laju pertumbuhan ekonomi, mendorong investasi, penciptaan 

lapangan kerja, mengurangi pengangguran dimasyarakat, dan dapat membantu 

mengurangi beban anggaran pembiayaan pembangunan pemerintah.

Semenjak krisis ekonomi mulai menghantam Indonesia pada 

pertengahan tahun 1997, kinerja keuangan badan usaha menurun tajam bahkan 

diantaranya menderita kerugian. Kondisi ini tentu akan mempengaruhi investor

secara

untuk melakukan investasi di pasar modal khususnya saham, dan akan berdampak 

terhadap harga pasar saham di bursa. Selain itu krisis ekonomi juga menyebabkan 

variabel-variabel ekonomi, seperti suku bunga, inflasi, nilai tukar maupun

pertumbuhan ekonomi mengalami perubahan yang cukup tajam. Suku bunga 

meningkat sampai mencapai angka 68,76% pertahun pada tahun 1998, demikian 

juga inflasi mencapai angka 77% pertahun (Statistik Ekonomi-;

WM
(0 it* f j
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Indonesia, 1998). Tingginya inflasi dan suku bunga bank akan menyebabkan 

beban operasional perusahaan semakin berat serta akan mempengaruhi kinerja 

keuangan badan usaha yang pada akhirnya berdampak pada pasar modal. Disisi 

lain, meningkatnya suku bunga merupakan peluang investasi yang cukup 

menjanjikan bagi investor deposito dan akan berdampak pada harga pasar saham 

di pasar modal.

Krisis ekonomi juga menyebabkan melemahnya nilai rupiah terhadap 

dollar Amerika Serikat, dimana pada awal tahun 1997 hanya berkisar Rp 2.500,- 

per-satu dollar Amerika meningkat menjadi Rp 17.000,-. Melemahnya nilai rupiah 

memungkinkan beban hutang badan usaha semakin besar jika dinilai dengan 

rupiah dan akhirnya akan berujung pada menurunnya profitabilitas badan usaha.

Fakta di BEJ menunjukkan bahwa pada akhir tahun 1997 sebanyak 210 badan

usaha dari 279 badan usaha publik mengalami penurunan laba dibandingkan tahun

1996. Bahkan tercatat 75% dari 210 badan usaha publik yang menyampaikan

laporan keuangan mengalami rugi bersih yang cukup besar (Kompas dalam Ivon,

2001).

Pasar modal merupakan pasar untuk sekuritas jangka panjang, seperti 

saham dan obligasi. Berkembangnya pasar modal dapat dicerminkan dari fluktuasi 

harga pasar saham maupun volume transaksinya. Harga saham didefinisikan oleh 

Weston dan Brigham (1993) sebagai harga dimana suatu saham dijual di bursa. 

Harga saham sering dicatat berdasarkan perdagangan terakhir pada hari bursa 

sehingga sering disebut harga penutupan. Oleh karena itu harga saham diukur dari 

harga resmi berdasarkan transaksi penutupan terakhir pada hari bursa yang secara 

keseluruhan dinilai dengan besarnya indeks.

2



Indeks dibagi ke dalam sembilan sektor perdagangan dilihat dari sektor 

bisnis yang dijalankan setiap emiten, yaitu; agriculture (Pertanian), Mining 

(Pertambangan), Basic Industry and Chemical(Industri Dasar dan Kimia), 

Miscelaneous Industry (Aneka Industry), Property, Real Estate, and Building 

Construction (Properti dan Real Estate), Consumer Goods Industry (Industri 

Barang Konsumsi), Infrastructure, Utilities, and Transportation (Infrastruktur, 

Utilitis dan Transfortasi), Finance (Keuangan) dan Trade Servis and Investment 

(perdagangan, jasa dan Investasi).

Cahyono (2000:63) mengatakan saham pilihan di masa krisis moneter 

1998 adalah saham-saham yang mempunyai struktur keuangan yang kuat, atau 

saham emiten yang memiliki arus cash flow yang masih bagus, seperti retailer, 

produksi barang konsumsi. Seperti perusahaan sektor perkebunan dan 

pertambangan, yang diuntungkan oleh adanya krisis moneter. Meskipun krisis, 

permintaan akan produk emiten ini tetap dibutuhkan. Perusahaan-perusahaan di 

sektor ini umumnya mengekspor produknya dan karena adanya depresi rupiah 

waktu itu, laba mereka melonjak.

Setelah melewati puncak krisis 1998, perekonomian Indonesia 

berlahan mulai membaik terutama pada pergerakan IHSG yang semakin membaik 

meskipun tetap dibanyangi kebijakan moneter ketat dengan tingginya SBI. 

Pergerakan IHSG setelah krisis moneter 1998 hingga 2007 sebagian besar 

dipengaruhi oleh sektor pertambangan dan perkebunan mengakibatkan IHSG 

dengan cepat bergerak. Pergerakan tersebut disertai oleh semakin meningkatnya 

harga komoditi di dunia dari minyak mentah dunia hingga nikel yang menjadi 

komoditi ekspor dari emiten pertambangan di Bursa efek Indonesia pada saat itu.

secara
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Dengan demikian pergerakan IHSG sangat ditentukan oleh sektor pertambangan. 

Hal ini senada dengan pendapat dari Fund Manager Valbury Asia Securities, 

Tharig Anwar, IHSG sangat dipengaruhi oleh sektor pertambangan, yang terdiri 

dari saham-saham dengan kapitalisasi cukup besar seperti saham Bumi Resources, 

memiliki kapitalisasi pasar 6,19% dari total kapitalisasi pasar seluruh saham di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) sebesar Rp. 1. 607 Triliun (Nainggolan, 2008) dan 

belum termasuk saham dari perusahaan pertambangan BUMN dan swasta lainnya. 

Sementara itu, tingkat inflasi di indonesia pasca krisis mengalami penurunan 

hingga berada pada kisaran 6 persen pada tahun 2007.

Kondisi Investor asing di Bursa Efek Indonesia hinga akhir 2007 tetap 

mendominasi terutama pada kepemilikan saham pada sektor pertambangan 

sehingga pergerakan saham juga berkaitan dengan faktor esktemal yang terjadi 

seperti besarnya tingkat bunga The Fed dan harga minyak dunia yang menjadi 

salah satu keputusan investor asing tersebut untuk melakukan investasi.

Besarnya pengaruh sektor pertambangan terhadap IHSG yang melatar 

belakangi penulis untuk melakukan analisis lebih lanjut terhadap beberapa faktor 

yang mempengaruhi pergerakan indeks harga saham sektor pertambangan yaitu 

nilai tukar rupiah terhadap dolar AS, BI rate, fed fund rate dan harga minyak 

mentah dunia dan selama periode Januari 2006 sampai dengan Desember 2007. 

karena dalam periode tersebut penulis melihat pergerakan indeks harga saham 

sektor pertambangan mengalami perkembangan yang signifikan.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas permasalahan yang akan dibahas 

pada penelitian ini ialah faktor apa saja yang mempengaruhi pergerakan indeks 

Harga Saham Sektor Pertambangan (IHSSP) di Bursa Efek Indonesia.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulisan ini adalah mengetahui faktor apa saja yang 

mempengaruhi pergerakan indeks harga saham sektor pertambangan dan 

mengetahui variabel mana yang paling dominan mempengaruhi Indeks Harga 

Saham Sektor Pertambangan di Bursa Efek Indonesia.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin di capai dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat akademis

Sebagai informasi mengenai perkembangan pasar modal di Indonesia 

sehingga dapat memberikan gambaran bagi mahasiswa yang akan meneliti 

pasar modal.

2. Manfaat Operasional

Memberikan gambaran tentang pengaruh kurs, BI Rate, fed fund rate dan 

harga minyak dunia terhadap Indeks Harga Saham Sektor Pertambangan 

(IHSSP) di Bursa Efek Indonesia. Selain itu juga dapat memberikan 

informasi dan masukan yang di butuhkan oleh pemegang saham, kreditur 

dan pihak-pihak yang terkait lainnya.
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